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ABSTRAK

PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE B DI ENTROP — JAYAPURA, PAPUA

Latar Belakang

Perkembangan sebuah kota sangat dipengaruhi dengan adanya fasilitas atau sarana dan
prasarana yang disediakan untuk melayani kebutuhan masyarakatnya. Kota Jayapura sendiri
merupakan pusat pemerintahan di Provinsi Papua dan juga menjadi pusat dari berbagai
kegiatan, seperti pendidikan, perkantoran, bisnis, dan kesehatan. Dengan adanya berbagai
kegiatan tersebut, tentunya diperlukan sarana transportasi yang baik agar dapat menunjang
setiap kegiatan di Kota Jayapura.

Potensi

Letak Kota Jayapura berada di bagian timur dari provinsi Papua, dan juga berada pada jalur
arteri primer yang merupakan jalur poros ekonomi dari provinsi yang berdekatan dengan kota-
kota Dati Il yang cukup penting yaitu seperti Kabupaten Jayapura, Kabupaten Keerom, dan
Kabupaten Sarmi. Selain itu Kota Jayapura juga dilalui oleh jalur antar kota kecamatan yang
cukup menarik dan juga berpotensi karena dilalui oleh jalur-jalur wisata.

Tujuan

Merancang terminal bus angkutan darat dengan menunjukkan identitas Kota Jayapura, serta
turut memperbaiki sistem transportasi di kota ini.



ABSTRACT

BUS TERMINAL (STATION) TYPE B AT ENTROP - JAYAPURA,PAPUA

Background

The development of a city is heavily influenced by the facility or infrastructure that has been
provided to meet the society needs. Jayapura City, an example of a capital city where Papua
government is located and the central of different activities such as education, office complex,
bussines, and medicide. Along with those activities, Jayapura City needs a good transportation
system to support every activity that is going on in the city.

Potential

Jayapura City is located in eastern Papua province, but it is also the primary route for economy
access from nearby province to other cities in Papua such as Keerom and Sarmi. Furthermore,
Jayapura is also the path between cities and districts that is quite interesting because it has
potential and being known as tourist tracks.

Goals

Designing bus terminal (station) by showing Jayapura City identity, as well as improving the
transportation system in the city.
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ABSTRAK

PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE B DI ENTROP — JAYAPURA, PAPUA

Latar Belakang

Perkembangan sebuah kota sangat dipengaruhi dengan adanya fasilitas atau sarana dan
prasarana yang disediakan untuk melayani kebutuhan masyarakatnya. Kota Jayapura sendiri
merupakan pusat pemerintahan di Provinsi Papua dan juga menjadi pusat dari berbagai
kegiatan, seperti pendidikan, perkantoran, bisnis, dan kesehatan. Dengan adanya berbagai
kegiatan tersebut, tentunya diperlukan sarana transportasi yang baik agar dapat menunjang
setiap kegiatan di Kota Jayapura.

Potensi

Letak Kota Jayapura berada di bagian timur dari provinsi Papua, dan juga berada pada jalur
arteri primer yang merupakan jalur poros ekonomi dari provinsi yang berdekatan dengan kota-
kota Dati Il yang cukup penting yaitu seperti Kabupaten Jayapura, Kabupaten Keerom, dan
Kabupaten Sarmi. Selain itu Kota Jayapura juga dilalui oleh jalur antar kota kecamatan yang
cukup menarik dan juga berpotensi karena dilalui oleh jalur-jalur wisata.

Tujuan

Merancang terminal bus angkutan darat dengan menunjukkan identitas Kota Jayapura, serta
turut memperbaiki sistem transportasi di kota ini.



ABSTRACT

BUS TERMINAL (STATION) TYPE B AT ENTROP - JAYAPURA,PAPUA

Background

The development of a city is heavily influenced by the facility or infrastructure that has been
provided to meet the society needs. Jayapura City, an example of a capital city where Papua
government is located and the central of different activities such as education, office complex,
bussines, and medicide. Along with those activities, Jayapura City needs a good transportation
system to support every activity that is going on in the city.

Potential

Jayapura City is located in eastern Papua province, but it is also the primary route for economy
access from nearby province to other cities in Papua such as Keerom and Sarmi. Furthermore,
Jayapura is also the path between cities and districts that is quite interesting because it has
potential and being known as tourist tracks.

Goals

Designing bus terminal (station) by showing Jayapura City identity, as well as improving the
transportation system in the city.



ATAR ELAKANG

PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE B DI ENTROP - JAYAPURA, PAPUA

Tabel 1.1 Kawasan Budidaya

Luas wilayah Kota Jayapura menurut Distrik Tahun 2012 I1]' Kesehatan Bl Perkebunan
N itk Jumiah Jumlah Luas Wilayah Pendidikan B Perkuburan
Kelurahan  Kampung | Km2 % Thd Total B Perdagangan dan jasa Perumahan Kepadatan Rendah

1. | Abepura 8 3 155,7 16,56 .

2. | Jayapura Selatan 5 2 43.4 4.62 [II| Peribadatan Perumahan Kepadatan Sedang
3. | Jayapura Utara 7 1 51 5,43 . p han Kepadatan Tingei
4. | Muara Tami 2 6 626,7 66,67 Bl Perikanan erumanan fepadatan Tings!
5. | Heram 3 2 63,2 6,72 Perkantoran I Pertambangan

25 14 940,00 100,00

Sumber : Bagian Tata Pemerintahan Kota Jayapura dalam
Jayapura Dalam Angka 2012

| Bandara Sentani Kantor Gubernur

Mal Jayapura |
Sumber : Bappeda Kota Jayapura, 2013. o

LANDMARK

Kota Jayapura adalah ibukota dari Provinsi Papua,

Indonesia. Kota Jayapura luas wilayah 940 km2,

dan secara astronomi terletak antara 1 28'17, 26" -

3 58'0,82" Lintang Selatan (LS) dan 137 34'10,6" -
141 0'8,22" Bujur Timur (BT).

L]

n
L

[CRTM AL AR ]

- = r"\-ﬁ,g
]

; Berdasarkan posisi
~ geografisnya, Kota Jayapura
~ memiliki batas-batas wilayah
~sebagai berikut

- Utara : Samudera Pasifik [
- Timur : Papua New Guinea

- Selatan Kab. Keerom

- Barat : Kab. Jayapura

Rumah Tradisional Suku Tobati

Arsitektur tradisional Suku Tobati-Jayapura
sangat berpengaruh terhadap budaya dan
kepercayaan masyarakat, serta menjadi
ciri khas khusus dari Kota Jayapura.

Keterangan :

Sumber : Bappeda Kota Jayapura, 2013.
Kawasan Lindung

Kota Jayapura terdiri dari 5 (lima distrik), yaitu Distrik
Abepura, Distrik Jayapura Selatan, Distrik Jayapura Utara,
Distrik Muara Tami, dan Distrik Heram. Dari 5 distrik tersebut
terdapat 39 kelurahan/kampung yang terdiri dari 25 kelurahan
dan 14 kampung. Distrik Abepura merupakan distrik dengan
jumlah kelurahan dan kampung terbanyak dengan rincian 8
jumlah kelurahan dan 3 jumlah kampung. Sedangkan distrik
dengan jumlah kelurahan/kampung terkecil yaitu Distrik
Heram dengan rincian 3 kelurahan dan 2 kampung.

B Agar Alam
Agar Budaya

B Hutan Lindung
P Hutan Kota

I sempadan Danau
B sempadan Pantai

RTH Sempadan Sungai
Perlindungan Setempat
RTH Sempadan Jalan
Ruang Terbuka Hijau

Resapan Air

7 Taman Wisata

. di

Wisata Alam

Keindahan pantai yang ada di Jayapura
dengan lautnya yang biru dan kesejukan
yang dapat dinikmati dengan begitu sempurna.

Kebudayaan

& Tarian merupakan salah satu kebudayaan

Kota Jayapura yang terus dilestarikan.

§ Terdapat berbagai jenis tarian, dan tarian

akan disesuaikan berdasarkan tema yang dibuat.

JENNY Y. TIERT - 61 11 0027 1.




ATAR ELAKANG PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE B DI ENTROP - JAYAPURA, PAPUA

TINJAUAN KEGIATAN TRANSPORTAS

L uas Wil Ta?e}i 1t-1 | Rata-rata untuk setiap jenis angkutan dengan harga
uas Vvilayah Kota Jayapura untuk setiap penumpang yang tidak terlalu berbeda jauh .
melewati jalrl)JrF;tau k;)waga)r/] Kglurahan Entrop yang terljetak el izl Nt (Dt [
Jumlah | Jumlah Luas Wilayah di Kecamatan Jayapura Selatan.
No Distrik Kelurah | Kampun 2 % Thd
an g Km Total :
o . . Melewati
1. Abepura 3 3 155,7 16,56 Berlkutdlnldmzrtf[pajjkan Jalur—J.aIur kendaraan angkutan umum R
) Jayapura 5 5 13 162 yang ada di Kota Jayapura : Jalur Antar Kota Kecamatan Kelurahan
~ Sehtan ’ ’ Entrop
3. Jayapura Utara 7 1 51 5,43 Tabel 1.4
4.  Muara Tami 2 6 626,7 66,67 Jalur-jalur yang menghubungkan Kota-Kota Dati Il
5. Heram 3 2 63,2 6,72
Kota Jayapura 25 14 940,00 100,00

1. Kotalayapura —Kab. Jayapura —Kab. Keerom — Kab. Sarmi
Sumber : Bappeda Kota Jayapura Tahun 2013.
Sumber : Dinas Perhubungan Kota Jayapura Tahun 2015.

Tabel 1.2
Jumlah Penduduk dan Kepadatan Kota Jayapura Tabel 1.5
menurut Kecamatan Tahun 2010 Jalur-jalur yang menghubungkan antar kota kecamatan Kesimpulan
Luas yang ada di Kota Jayapura
Penduduk | (orang/Km2) yapura merupakan ibukota dari Provinsi Papua,
(km2) sehingga tentunya dibutuhkan sarana dan prasarana yang baik
) 626,7 11,137 18 1. Macan Tutul — Jayapura kota — Polimak — Entrop di kota ini agar setiap kebutuhan atau aktivitas di kota ini dapat
Tami 5 Javabura kota — Hamadi — Entro berjalan dengan baik. Salah satu aktivitas yang paling menonjol
Abepura 155,7 73,157 470 yapu P adalah transportasi, maka Kota Jayapura harus memiliki sistem
Heram 632 40,435 640 3. Jayapura kota - Entrop — Kotaraja — Abepura transportasi yang baik untuk menunjang setiap aktivitas masyarakat.
-~ ", 4. Jayapura kota—Entrop — Tanah Hitam — Abepura
S~ Kebutuhan akan sarana dan prasarana yang lengkap, salah
Jayapura o1 65039 La7s Sumber : Dinas Perhubungan Kota Jayapura Tahun 2015. satunya dengan memiliki terminal yang layak untuk sebuah kota
Utara ' ’ menjadi sangat penting dikarenakan hal tersebut dapat menunjang
Jumlah 940 256,705  1130,817 Tabel 1.6 serta melancarkan dengan baik setiap aktivitas masyarakat disetiap
i > harinya. Dengan memiliki terminal yang layak juga maka Kota Jayapura
Sumber : BPS Kota Jayapura Tahun 2010. Jalur-jalur Wisata akan semakin berkembang, terutama dalam sistem transportasi.
Tabel 1.3 1. Abepura — Entrop — Jayapura kota — APO — Pasir 2
Jenis Angkutan dan Harga Angkutan menurut Jalur Transportasi 2. Abepura - Entrop — Jayapura kota— APO — Deplat Kanan

di Kota Jayapura Tahun 2015

3. Abepura — Entrop — Hamadi
Jenis Angkut Harga Angkutan Jalur Yang Dilalui .
enis Angkutan (@penumpang) alur Yang Dffalul Sumber : Dinas Perhubungan Kota Jayapura Tahun 2015.
Angkutan dalam kota Rp 3.000,00 Hanya di dalam kota Jal alur t rtasi t but ak t duk
Angkutan Dok Rp 4.000,00 Kota — Daerah Dok — Deplat — Pasir Dua alur-jaiur transportasi tersebut akan sangat mendukung

perkembangan dari Terminal Entrop Jayapura sebagai terminal
transit yang cukup penting, karena Kota Jayapura sebagai
kotamadya dimana terdapat pusat pemerintahan dari Provinsi
Papua. Hal ini akan sangat menguntungkan sebagai daerah
transit barang dan jasa.

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Jayapura Tahun 2015.

JENNY Y. TIERT - 61 11 0027 2.




ERANGKA ERPIKIR PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE B DI ENTROP - JAYAPURA, PAPUA

Masalah

- Kota Jayapura tidak mempunyai terminal bus
angkutan darat tipe B

- Permasalahan desain yang menjadi landmark/
identitas Kota Jayapura

Merancang terminal bus angkutan darat tipe B
dengan menunjukkan identitas Kota Jayapura serta
turut memperbaiki sistem transportasi di kota ini

Teori

Dimana - Kawasan pemerintahan kota
- Jalan arteri sekunder

Kenapa - Karena diperuntukan untuk kawasan
pengembangan kota, pemukiman, dan
stasiun/terminal

Data Primer

Data Sekunder

- Pengertian terminal

- Fasilitas terminal

- Standar-standar terminal

- Undang-undang (peraturan)

- Data moda transportasi seperti
bus, mini bus, dan sebagainya

- Arsitektur lokal

A

Analisis

!

Preseden

Terminal Giwangan, Yogyakarta

- Sirkulasi

- Fasilitas utama

- Fasilitas pendukung
- Programming

- Utilitas

Terminal Jombor, Yogyakarta
- Fasilitas utama

- Fasilitas pendukung

- Sirkulasi

- Vegetasi

Konsep

- Terminal yang memenuhi standar

- Dalam perancangan terminal mengacu
pada arsitektur lokal Rumah Tradisional
Suku Tobati

JENNY Y. TIERT - 61 11 0027 5.




NALISIS PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE B DI ENTROP - JAYAPURA, PAPUA

PELAKU KEGIATAN

Pelaku kegiatan

Penumpang

Pengelola

Pengantar

PELAKU dan KEBUTUHAN RUANG

Pelaku kegiatan Jenis kegiatan Kebutuhan ruang
Penumpang * Kedatangan * Jalur kedatangan
* Keberangkatan * Jalur keberangkatan
* Menunggu bus * Loket penjualan tiket
* Membeli tiket * Papan informasi
* Melihat jadwal * Lobby
keberangkatan bus * Tempat hiburan
* Makan/ belanja * Restoran
Pengelola Pengelola terminal * Kantor pengelola
* Ruang rapat/
pertemuan
* Ruang control
* Menara pengawas
Pengantar *Mengantar penumpang | Ruang menunggu
* Menunggu penumpang | penumpang

KELOMPOK KEGIATAN

Kelompok
Kegiatan

—+— Pengantar —»

—>Penumpang—»

— Kegiatan utama ——

—» Kegiatan tertentu —»

r—> Kegiatan utama ——»

— Pengelola —

—» Kegiatan tertentu——»

— Kegiatan utama —

— Kegiatan tertentu———»

Datang
Melihat jadwal
Membeli tiket

Menunggu bus
Berangkat

Makan
Belanja
Toilet

Ke tempat
hiburan

Menginap

Datang
Mengantar
penumpang

Menunggu
penumpang

Makan
Belanja
Toilet

Pengelolaan terminal

Mengawasi kegiatan
terminal

Mengontrol sistem

Mengurus administrasi
terminal

Istirahat :

Makan
Toilet

JENNY Y. TIERT - 61 11 0027 12.




NALIS'S PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE B DI ENTROP - JAYAPURA, PAPUA

POLA KEGIATAN KENDARAAN

1. Pola Kegiatan Bus 2. Pola Kegiatan Angkot
E ' Pos pengamatan '
Bus datang|— | POS PENgamatan | _ | | penurunan | -~ _ 4/ Maintenance |- _ »| Bus menginap Angkot datang | —» PPRY — | Penurunan |- - - »| Maintenance |- - » | Bus menginap
g (kedatangan) (kedatangan) ' '
A 4 : ? A
[ | 1 1
X o X o
________ Y' o _____.y R D £ e —_—
Parkir|] €7777777 0 N > Parkir| " __________ LT ITIl._ i
Bus perqi Pos pengamatan | «— Angkot pergi |<—| Pos pengamatan |<— Keberanakatan
Pl |« (keberangkatan) Keberangkatan (keberangkatan) g
3. Pola Kegiatan Taksi 4. Pola Kegiatan Ojek
Parkir —| Keberangkatan |—» Taksi pergi Parkir —» | Keberangkatan |—» Ojek pergi
Taksi Ojek
1. Pola Kegiatan Penumpang Penalnapan 2. Pola Kegiatan Pengelola
: Datang |—| L — | Kantor Pengelol
Penumpang datang |—— | Lobby | —| Pesan tiket | —— 9 obby antclr engelola
Restoran Labor — | Pos Pengamatan
A
Tempat hiburan : l
A Ruang tunggu il ittt -
.-’|  keberangkatan |* ' Ket _ l Ruang tunggu
Toilet 1* 1 Reterangan . ! keberangkatan
oile i -
l | —— Jalur utama : l
1 1
1 1
Keberangkatan R » Jalur alternatif :
: : Pulang |«
1
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3.

4.

NALISIS

PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE B DI ENTROP - JAYAPURA, PAPUA

Pola Kegiatan Pengantar

Datang

Parkir

Pola Kegiatan Restoran

Datang

Lobby

l

Retribusi

l

Ruang tunggu
keberangkatan

Parkir

l

Pulang

— | Beli tiket

l

4____

Beli makanan |-----

l

Makan

Pulang

A
I
I
|
|

7 hib

Tempat

uran

< _ _p| Restoran

4 Toilet

Toilet

o
l
1
v

Keterangan :

—— Jalur utama

5.

6.

Pola Kegiatan Tempat Hiburan

—

Datang Parkir

—» | Beli tiket

)

Pesan tempat | ----- >
Bermain i-----» Toilet
Pulang | <---- y

Diagram Hubungan Pelaku Kegiatan

Fasilitas pendukung

Penumpang

Pengantar

Pengelola

Terminal

JENNY Y. TIERT - 61 11 0027 14.




NALISIS

Tabel Kebutuhan Ruang

PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE B DI ENTROP - JAYAPURA, PAPUA

No. Kelompok Kebutuhan Ruang Standar Kapasitas Luas (m?) + Sirkulasi Total (m?)
Ruang 20% (m?)
1. | Kendaraan « Ruang Parkir:
- AKDP 41 m?¥ bus 50 buah 2050 2460
- Angkot 36 m¥ angkot 200 buah 7.200 8.460
- Pribadi 11.181,6
mobil 7.4 m¥ mobil 20 buah 148 1176
motor 2 m# motor 30 buah 60 72
- Qjek 2 m? motor 20 buah 60 72
» Ruang Service 2omx20m 1 buah 500 600
» Bengkel 20mx 15m 1 buah 300 360
« Gudang 10m x 5m 1 buah 50 60 1.080
. Ruang Istirahat 10m x 5m 1 buah 50 60
Total luasan 12.2616 m?
2. | PemakaiJasa | «RuangTunggu 2omx 20m 1 buah 500 600
» Ruang Penitipan 10mx 5m 1 buah 50 60
Barang 1.176
» Restoran 8mx 5m 10 buah 400 480
« Mushola Bm x 5m 1 buah 30 a6
s Toilet Pria -
- WC (1,2 x2) m¥ orang 4 orang 9.6 11,52
- AreaWasrafel 1 m? orang 2 orang p 24 16,32
- Area Urnnoir 0.5 m? orang 4 orang p 24
» Toilet Wanita -
- WcC (1,2x2) m¥ orang 4 orang 9.6 11,52 13,92
- AreaWastafel 1 m? orang 2 orang 2 24
Totalluasan  1.206,24 m?
3. | Operasional * Ruang Administrasi 15m x10m 1 buah 150 180
» Ruang Kantor 15mx 12m 1 buah 180 216
. Ruang Pengawas 6m x 4m 1 buah 24 28,8
. Ruang Informasi 4m x 3m 1 buah 12 14 4
» Ruang Pengaduan gm X gm } E”an }; ;1;
i mx 3m ua ,
¢ pokel Karcis 3mx 2m 1 buah 6 72 502,56
« Pos Satpam 4m x 3m 1 buah 12 14 4
'TD"E‘F,' . (1.2 x 2) m# orang 1 buah 24 2 88
] m};amta (1.2 x 2) m# orang 1 buah 24 2 88
Totalluasan 502,56 m?
4. | Service Utilitas :
* Ruang Sanitasi 10m x 8m 1 buah 80 96
* Ruang Genset 10m x 6m 1 buah 60 72 202,8
e Ruang Servis om x 4m 1 buah 20 24
. Ruang Janitor Imx3m 1 buah 9 108
Totalluasan 2028 m?
Total luasan keseluruhan 141732 m?

Luas lahan : 24.102 m?
KDB :30%

Luas lahan yang boleh dibangun
30% x 24.102 m* =7.230,6 m?

Total luas bangunan :
Ruang servive (kendaraan) : 1.080 m?
Pemakai jasa : 1.206,24 m?
Operasional : 502,56 m?
Service : 202,8 m?
Total : 2.991,6 m?

Sumber Standar

Data Arsitek, jilid 1, edisi 33, 1996
Data Arsitek, jilid 2, edisi 33, 2002
Analisis pribadi
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NALISIS

SITE

Il Luas site:

g/ 22602m | J
K

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015.

PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE B DI ENTROP - JAYAPURA, PAPUA

Keterangan gambar :

B site

Jalan

.\ Taman KanakKanak

o Majid

m 5FBU

B Ferdagangan dan jasa
Lapangan

Femukiman

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015.

PENCAPAIAN / AKSES

 JP I U S -

3<_ ...... . _ . U

JI. Kelapa
Dua Entrop

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015.

Untuk akses di dalam
terminal harus dibedakan
untuk setiap angkutan
yang disediakan di dalam
terminal, diantaranya ada

akses untuk bus, akses
untuk angkot, dan akses
untuk ojek. Hal ini dapat
membantu pemakai jasa
(penumpang) agar lebih
mudah nantinya dalam
menggunakan jasa terminal.

Entrance dan exit diletakkan
secara terpisah agar tidak
menghambat kendaraan
yang akan keuar - masuk

Gambar Existing Pada Site

Keterangan Gambar :

1. Jalan Kelapa Dua Entrop yang ada di sisi utara site.

2. Entrance dan exit yang saat ini ada di site.

3. Keadaan di dalam site.

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015.
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KERAMAIAN dan KEMACETAN PERTIMBANGAN ARAH MATAHAR

Untuk arah matahari juga
harus dipertimbangkan untuk
sore hari, sehingga bangunan
yang nantinya berada pada sisi
barat dari site haruslah bangunan
yang tertutup, sehingga tidak
mengganggu untuk pemakai jasa.
Sebaliknya untuk bangunan yang
berada di sisi timur dari site boleh
merupakan bangunan yang terdapat
bukaan karena menerima sinar
matahari pagi.

JI. Kelapa Dua

Keterangan gambar :
Pusat keramaian

™1 Kemacetan

Untuk pusat keramaian terjadi
tepat di kawasan JI. Kelapa Dua
Entrop, dikarenakan jalan tersebut
merupakan jalan arteri sekunder
yang adalah jalan utama di kawasan
ini, dan sepanjang jalan tersebut
merupakan pusat perdagangan dan
jasa yang memicu adanya keramaian.

Untuk kemacetan terjadi di jalan
yang terdapat tidak jauh dari site. Hal
ini dikarenakan jalan tersebut adalah
salah satu jalan pintas yang ada di ~ Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015.
kawasan ini untuk menuju ke pasar
dan juga pemukiman, sehingga
memicu adanya kemacetan.

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015.

Gambar Existing Pada Site
Gambar Existing Pada Site

2 ) 3

Keterangan Gambar :

Keterangan Gambar :

1. Sisi timur pada sore hari.

1. Perd dan j da di sisi ut ite.
erdagangan dan jasa yang ada di sisi utara site 2. Sisi barat pada sore hari

2. Perd dan j da di sisi ut ite.
erdagangan dan jasa yang ada di sisi utara site 3. Sisi barat pada sore hari.

3. Ent d it berada di sisi t ite.
ntrance dan exit yang berada di sisi tenggara ite 4 4. Sisi timur pada sore hari.

4. Jalan pintas yang berada di sisi tenggara site. Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015.
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015.
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IDE BENTUK MASSA BANGUNAN Diaplikasikan menjadi

-------- <> . lde dasar bentuk bangunan :
--------------------.
2 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 irea |
I o
: I_'_l- : F----------------------I
] B e P D R R S ——— > : Jalur atau jalan utama sebagai inti :
:M"" o m i l-----------------------
: b i B T Sumber : www.pasirpantai.com/papua/
: R :;_ AaH : kampung-wisata-tobati-jayapura1
:k.---: ~ !\. pﬂ.: 'I "N BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BE B Em E.
i - » | Pola tata letak bangunan ; ] pmmm—————— > 1 Pola kampung adat suku Tobati .
A cikempung adat Tobat - | 1 serla memantaatian site yeng ad
. i = = fESr W e e e Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015.
| Kampung Adat Suku Tobati

Suku Tobati merupakan salah satu
suku besar yang ada di Kota Jayapura.
Rumah adat suku Tobati sangatlah
berpengaruh terhadap bangunan-
bangunan yang ada di Kota Jayapura,
sehingga rumah adat ini menjadi ciri
khas dari Kota Jayapura.

Kepala, yang berfungsi sebagai
atap dan dipercayai oleh
masyarakat bahwa Tuhan akan
melindungi dan menyertai
mereka di dalam rumah.

Sumber : www.pasirpantai.com/papua/

kampung-wisata-tobati-jayapura1

TRANSFORMASI BENTUK

1. Pola Tata Letak Bangunan dan Jalan di Kampung Adat Tobati

Badan, yang berfungsi sebagai
tempat masyarakat melakukan
aktivitas mereka di dalam rumah
sebagai satu keluarga.

: Jalur atau jalan utama yang sebagai inti Kaki berf , bagai
m -h.},__m untuk menghubungkan setiap rumah |  FE T 0000 > 2nl’day:ing aﬁ unr%]Sénfte)aigtaL:
;‘""_ h yang ada dglam menjalani aktivitasnya Eangunan inxi/dapgat berdiri kokoh
S| masing-masing. :
b1 rmasne
N L el =l T
'JE\Q e [ > | Perumahan masyarakat suku Tobati saling
Ry ___:'_“,' berhadapkan, yang menunjukkan adanya

.@ e keterkaitan dan rasa saling memiliki Fungsi dari setiap bagian rumah yang ada akan diaplikasikan dalam perancangan terminal
L i LQ serta menghargai sesama.

JENNY Y. TIERT - 61 11 0027 18.
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3. Pola Tata Letak Bangunan (Rumah Masyarakat) di Kampung Adat Tobati

Letak dari rumah masyarakat
Kampung Adat Suku Tobati
diaplikasi sebagai peletakan
kolom dalam perancangan
terminal.

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015.

HASIL TRANSFORMASI

-------- -> - Bentuk atap bangunan mengikuti rumah adat |

r------------------------

__________________ = | Jalur atau jalan utama pada terminal :
|

-------------------- > : Pola tata letak bangunan mengikuti site :

- Penerapan pada pola sirkulasi sesuai dengan kebutuhan pemakai jasa
berdasarkan jenis angkutan yang akan digunakan.

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015. - Inti kegiatan pada terminal berada di tengah yang sebagai jalan atau jalur utama

yang merupakan terapan dari jalan atau jalur utama di Kampung Adat Tobati.

- Peletakan kolom dalam perancangan merupakan terapan dari letak rumah
masyarakat di Kampung Adat Tobati. :
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IDE SISTEM STRUKTUR

Struktur bangunan adalah bagian dari sebuah sistem bangunan yang bekerja
untuk menyalurkan beban yang diakibatkan oleh adanya bangunan di atas
tanah. Fungsi struktur dapat disimpulkan untuk memberi kekuatan dan kekakuan
yang diperlukan untuk mencegah sebuah bangunan mengalami keruntuhan.
(Sumber: http://rachmat-arsitektur.blogspot.co.id/2011/02/elemen-elemen-sistem-
struktur-bangunan.htm)

-/:; W// T W

invEEs Wi o

" J SN T

Keunggulan dalam menggunakan Rangka Atap Baja Ringan :

- Memiliki bobot yang ringan jika dibandingkan dengan kayu.

- Bersifat tidak membesarkan api (non-combustible).

- Tahan terhadap rayap, karat, dan perubahan cuaca dan kelembaban.

- Pemasangannya relatif lebih cepat.

- Terdapat banyak pilihan jenis kuda-kuda.

- Tersedia material dengan galvalume, zincalume, dan galvanized.

- Pemilihan bentang: 6m - 8m (bentang kecil); 8m - 10m (bentang
menengah); 10m - 12m (bentang besar); lebih dari 12m (bentang

khusus).

(Sumber: http://www.bma.co.id/news/Kelebihan-dan-Kelemahan-
Struktur-Atap-Baja-Ringan.html)

::::::: rosy

—
m e 1§
:

Sumber : http://sekilas-bajaringan.blogspot.co.id/2014/03/rangka-atap-baja-ringan-konfigurasi_25.html

Dinding adalah salah satu elemen bangunan yang berfungsi memisahkan/ membentuk ruang.
Fuangsi lain dari dinding yaitu sebagai pendefinisi ruangan, peredam suara, pelindung bagian
dalam bangunan dari cuaca dan sebagainya.

(Sumber: http://www.dankendenken.com/2013/12/pengertian-dinding-dinding-struktural.html)

Kelebihan batu tela :
- Ukuran cukup besar, sehingga waktu pemasangan juga lebih hemat.

- Lebih mudah dipotong untuk sambungan tertentu yang mebutuhkan
potongan.

- Sebelum pemakaian tidak perlu direndam air.

Kekurangan batu tela :
- Mudah patah/ pecah.
- Memiliki struktur yang berongga

(Sumber: https://yogoz.wordpress.com/tag/kelebihan-dan-kekurangan-batutela/batako/batubata)
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KONSEP PENAMBAHAN

Utilitas berasal dari kata utility yang berarti penggunaan atau keperluan.
Secara arsitektural utilitas berarti sistem penempatan jaringan distribusi suatu
bangunan atau pemanfaatan instalasi bangunan.

(Sumber: http://blogs.upnjatim.ac.id/utilitas/2007/02/05/pengertian-utilitas/)

PLN Genset

| Distribusi ke unit-unit

Distribution Panel Maain Distribution Panel
(MDP) (MDP)
PERTIMBANGAN :

- Generation System (Genset): untuk membangkitkan tenaga listrik.
- MDP: sebagai penyedia tenaga listrik.

- DP: untuk membagi dan mendistribusikan tenaga listrik ke setiap perangkat
yang membutuhkan.

dan ruangan lain

Jaringan Air Bersih » PDAM » Ground Tank ¥ Water Tank
Sanitasi
Tinja » Septictankl——) Sumur peresapan tinja
i i i Sumur peresapan
Jaringan Air Kotor r—> Air kotor air kotor
A | Sumur peresapan =
» Air hujan > air hujan ¥ Riol kota
PERTIMBANGAN :

- Jaringan air bersih: berasal dari PDAM
disalurkan ke ground tank dan dipompa ke
water tank dan didistribusikan ke setiap
unit yang membutuhkan.

- Jaringan air kotor: kotoran tinja disalurkan
ke septictank dan kemudian ke sumur peresapan,
air kotor langsung disalurkan ke sumur peresapan,
air hujan disalurkan ke sumur peresapan dan
kemudian disalurkan ke roil kota.
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